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 Abstrak: Lampung merupakan sentra produksi 
ubikayu di Indonesia dengan luas area sekitar 199.385 
ha.  Luas area terbesar berada di Lampung Tengah 
sekitar 120 ribu ha.  Salah satu kendala utama selain 
harga ubikayu yang sering berfluktuasi adalah panen 
muda atau awal di tingkat petani dan industri tapioka.  
Tujuan penulisan makalah ini adalah pengenalan klon 
ubikayu yang genjah sebagai solusi penen muda di 
tingkat petani.  Penanaman ubikayu klon genjah 
dengan produksi tinggi ini dilaksanakan di tiga 
kabupaten di Lampung, yaitu Lampung Selatan, 
Lampung Timur, dan Lampung Tengah Great Giant 
Food (GGF).  Ada 7 klon yang digunakan, yaitu Vamas, 
Vati, Litbang UK 2, Daun 9 (berumur genjah), dan Adira 
4, UJ3, UJ5 (berumur 10-12 bulan).  Jarak tanam yang 
digunakan adalah 100 x 80 cm atau populasi 12.500 
tanaman/ha.  Data pendukung untuk pengenalan klon 
ubikayu genjah adalah tinggi tanaman, bobot ubi dan 
kadar pati.  Saat pertumbuhan awal, yaitu 1 bulan 
setelah tanam (BST) terlihat tidak berbeda antara 
ubikayu berumur genjah dan yang berumur normal 
(10-12 BST).  Namun, pada saat tanaman berumur 7 
BST, tinggi tanaman Vamas mencapai rata-rata 227 cm 
sebaliknya UJ3 mempunyai rata-rata tinggi tanaman 
sekitar 257 cm.  Selanjutnya, bobot ubi Vamas dan UJ3 
masing-masing mencapai 36,1 ton/ha dan 25,3 ton/ha.  
Dengan demikian Vamas bisa direkomendasikan 
sebagai klon ubikayu genjah karena mampu 
berproduksi tinggi pada umur 7 BST 

Kata Kunci: : produksi, 
sentra, UJ3, Vamas 
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Pendahuluan  

Indonesia merupakan penghasil ubikayu nomer 5 terbesar di dunia setelah 

Nigeria, Republik Kongo, Thailand, Ghana (Rizaty, 2022).  Produksi ubikayu ke lima 

negara tsb berturut-turut adalah 60 juta, 41 juta, 29 juta, 21,8 juta, dan 18,3 juta ton 

ubikayu.  Selanjutnya, Lampung merupakan sentra produksi ubikayu terbesar di 

Indonesia di atas jawa Timur dan Jawa Tengah.  Luas lahan tanaman ubikayu di Lampung 

pengalami penurunan menjadi sekitar 199.385 ha pada tahun 2020 namun pada 2016 

luas lahan untuk ubikayu di Lampung mencapai sekitar 320.000 ha dengan produktivitas 

sekitar 26 ton/ha (BPS, 2021).  Kondsi ini menunjukkan bahwa luas lahan tanaman 

ubikayu semakin menurun.  Dengan demikian ada dua hal yang berhubungan dengan 

tanaman ubikayu, yaitu luas lahan atau panen ubikayu yang menurun dan produktivitas 

yang tidak mendekati potensi hasil (40-60 ton/ha).  Penurunan luas panen tanaman 

ubikayu sangat berhubungan dengan harga yang berfluktuasi.  Pada 2021 harga per kg 

ubikayu sekitar Rp900,- (Lampung Post, 2021) dan saat ini harga ubikayu telah mencapai 

sekitar Rp1.200,-.  Salah satu penyebab utama terjadi fluktuasi harga adalah waktu panen 

petani yang hanya 6-7 BST.  Secara umum petani di Lampung menanam ubikayu klon UJ3, 

UJ5, atau BW.  Ketiga jenis klon ini mempunyai karakter umur panen sekitar 10-12 BST.  

Lasmono dkk. (2020) melaporkan bahwa klon UJ5 mempunyai kadar pati 27% pada 

umur panen 12 BST.  Selanjutnya, Setiawan dkk. (2017) juga melaporkan bahwa kadar 

pati ubikayu jauh lebih rendah jika dipanen pada 7 BST (14%).  Keadaan ini menunjukkan 

bahwa kadar pati klon ubikayu UJ3 dan UJ5 dipengaruhi oleh waktu panen, umur 

tanaman 10-12 BST akan menghasilkan bobot ubi dan kadar pati yang optimum.  Dengan 

demikian, umur panen 7 BST cenderung menghasilkan produksi ubi dan kadar pati yang 

rendah.  Salah satu alternative agar menguntungkan petani dan konsumen ubikayu 

(pihak industri) adalah ubikayu klon genjah. 

Ubikayu klon genjah didefinisikan sebagai ubikayu yang bisa dipanen pada umur 

7 BST dengan produksi ubu sekitar 30 ton/ha dan kadar pati mencapai 20%.  FAO (2017) 

sudah menginformasikan adanya ubikayu klon genjah di Bolivia yang umur panen sekitar 

90 hari setelah tanam (HST) atau 3 BST.  Selanjutnya Olasanmi dkk. (2013) melaporkan 

bahwa ubikayu klon genjah mempunyai ciri produktivitas sekitar 50 ton/ha pada umur 

7 BST dibanding dengan ubikayu biasa (normal) yang nerproduksi sekitar 30 ton/ha 

pada umur 7 BST. Di Indonesia, klon ubikayu genjah telah dilaporkan oleh Bardiono 

(2021) bahwa Balitkapi telah merilis varietas unggul baru yaitu ubikyu genjah dengan 

produksi 40 ton/ha pada umur panen 7 BST. 

Penanaman ubikayu klon genjah diharapkan akan bermanfaat bagi petani karena 

tanaman ubikayu bisa dipanen dengan umur 7 BST.  Hal ini akan mengurangi jumlah 

waktu tanam yang semula dengan klon normal dipanen 10-12 BST maka dengan klon 



  

 Jurnal Pengabdian Fakultas Pertanian 
 Universitas Lampung 

Vol. 02, No. 02, September, 2023, pp. 040 - 048 

 

 

HTTPS://JURNAL.FP.UNILA.AC.ID/INDEX.PHP/JPFP 
ISSN: 2829-2243 (PRINT), 
ISSN: 2829-2235 (ONLINE) 

 

 

42 

genjah bisa dipanen 7 BST.  Selama ini di GGF, penanaman nenas ke nenas butuh waktu 

6-7 bulan untuk rotasi.  Jika dalam kurun waktu rotasi yang 6-7 bulan maka lahan nenas 

bisa ditanami ubikayu klon genjah sebelum penanaman nenas berikutnya.  Secara 

langsung, penanaman ubikayu klon genjah akan bermanfaat bagi petani dan industri.  

Namun karakter pertumbuhan tanaman masih perlu dilakukan pengujian atau demplot 

agar sosialisasi pemanfaatan ubikayu klon genjah dipahami secara jelas.  Oleh karena itu 

tujuan penulisan makalah adalah pengenalan klon ubikayu yang genjah sebagai solusi 

panen muda di tingkat petani dan industri tapioka. 

 

Metode  

Pengabdian pada masyarakat tim pengabdian Universitas Lampung di lahan 

percobaan Great Giant Food, Lampung Tengah telah dilaksanakan pada bulan Agustus 

2022.  

Bentuk pemecahan masalah adalah diskusi dan tanya jawab untuk memberi bekal 

pengetahuan dan ketrampilan bagi petani mitra GGF dalam memahami varietas unggul 

baru ubi kayu yang genjah melalui demplot dan diskusi di lahan pertanaman ubikayu.  

Tema sosialisasi adalah membandingkan varietas genjah dan varietas ubikayu yang biasa 

di tanam petani di Lampung.  Hal hal yang akan diamati dan dibandingkan adalah dari 

sisi pertumbuhan tanaman dan produksi ubi dan kadar pati nya. 

Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah petani mitra GGF yang memiliki 

kisaran umur 30 – 50 tahun dengan jumlah 15—50 orang yang mau dan atau sudah 

pernah mengusahakan bertanam ubikayu tersebut.  Kelompok umur ini adalah kelompok 

usia produktif, maka kegiatan ini sangat membantu untuk menyokong penyebaran 

informasi dan teknologi budidaya ubikayu genjah. 

Kegiatan pengabdian ini akan dilakukan dengan metode sosialisasi dengan 

kegiatan ceramah, dan diskusi sesuai dengan topik yang diberikan. Pemberian modul 

dengan topik,  teknologi budidaya ubikayu tepat guna untuk meningkatkan produksi 

ubikayu yang tinggi. Pengenalan varietas ubikayu yang dipanen biasa atau pada umur 10-

12 bulan setelah tanam (BST) dan yang dipanen secara genjah, yaitu pada umur 6-7 bulan 

setelah tanam (BST). Selanjutnya praktek di demplot kebun percobaan GGF disertai 

diskusi permasalahan yang ditemui di lahan. Kegiatan diakhiri dengan evaluasi atas 

capaian kepuasan petani melalui wawancara. 
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Hasil dan Pembahasan  

Sosialisasi dan dan demplot yang mengusung tema varietas ubikayu unggul 

genjah telah dilaksanakan di kebun percobaan GGF yang dihadiri oleh petani mitra, 

petani pemilik modal dan petani milenial.  Petani yang hadir sebanyak 35 orang dari desa 

dan kecamatan di Lampung Tengah. Diskusi berlangsung menarik karena 

diperkenalkannya varietas unggul baru yang dapat di panen genjah 6-7 BST saja.  

Keunggulan varietas ini selain dapat dipanen n toleran hingga pH 3,9 tanpa pengapuran 

(Bardono, 2020).  Hadirin dari petani di Lampung Tengah sangat antusias mendengarkan 

paparan keunggulan varietas ubikayu genjah ini dibandingkan dengan varietas ubikayu 

yang biasa mereka tanam selama ini.  Mereka berasumsi keuntungan menanam varietas 

genjah dengan produksi tinggi akan lebih besar dibandingkan dengan varietas ubikayu 

yang biasa mereka tanamPaparan dan diskusi yang disampaikan mulai dari 

pertumbuhan awal tanaman sampai produksi varietas ubikayu genjah Vamas 1 

dibandingkan dengan varietas yang umumnya dipanen umur 9-10 bulan, antara lain UJ5, 

Daun9 dan Vati.  Keunggulan dan perbandingan masing masing varietas dijelaskan secara 

detail pada saat pemaparan dan diskusi seperti yang dijelaskan pada Gambar 1. 

Pertumbuhan awal tanaman 

Tinggi tanaman beberapa klon menunjukkan adanya variasi antara pengamatan 2 

dan 3 minggu setelah tanam (MST).  Kondisi ini menggambarkan bahwa adanya 

perbedaan tinggi tanaman terutama pada klon UJ5, Vamas, dan Vati dengan tanaman 

yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan klon Daun9 (Gambar 1).  Klon Daun 9 

menunjukkan performan tanaman yang lebih rendah mulai 2-5 MST.  Sebaliknya, klon 

Vamas terlihat relatif lebih tinggi dibandingkan dengan klon Daun 9, Vati, dan UJ5. 

Pada awal pertumbuhan yaitu antara umur 2-5 MST, klon Vamas menunjukkan 

tren (kecenderungan) pertumbuhan tinggi tanaman yang lebih progresif.  Walaupun 

pada saat umur 5 MST, tinggi tanaman klon Vamas mengalami sedikit penurunan.  Hal ini 

mirip dengan pendapat Ramanujam dan Biradar (1987) dan Nuwamanya dkk. (2015) 

yang melaporkan bahwa pertumbuhan tajuk aktif pada saat pertumbuhan tanaman 

hingga umur 12 MST.  Kondisi ini berlaku juga pada diameter batang yang relatif sama 

pada 2-3 MST (Gambar 2).  Klon Daun 9 menunjukkan ukuran diameter batang yang sama 

dengan klon UJ5 dan Vamas mulai 2-3 MST.  Pada umur 5 MST, klon Daun 9 mulai terjadi 

percepatan ukuran diameter batang.  Sebaliknya, pada 4 MST, ketiga klon Vamas, UJ5 dan 

Vati menunjukkan diameter batang yang sama.  Kondisi ini didukung oleh penelitian 

Amarullah dkk. (2016) yang melaporkan bahwa diameter batang ubikayu cenderung 

sama pada awal fase pertumbuhan vegetatif.  Pembesaran diameter batang ubikayu 

dimulai saat umur tanaman mencapai 8 MST atau 2 BST. 
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Jumlah daun ketiga klon (Daun9, UJ5, Vamas) pada umur 2-4 MST relatif tidak ada 

perbedaan namun pada umur 4 MST klon Vati mempunyai jumlah daun relatif lebih 

banyak dibanding dengan yang klon Daun9, UJ5, dan Vamas.  Saat umur 5 MST, klon 

Vamas menunjukkan jumlah daun yang relatif lebih banyak dibanding dengan yang klon 

UJ5, Vati, dan Daun 9 (Gambar 3).  Dengan demikian klon Vamas menunjukkan 

pertumbuhan awal yang relatif tinggi pada variabel diameter batang pada umur 4 MST 

dan pertumbuhan jumlah daun pada umur 5 MST.  Fakta ini cukup menarik bahwa klon 

Vamas mempunyai tanaman yang tinggi namun setelah itu terjadi peningkatan jumlah 

daun.  Bersamaan dengan kondisi ini, klon Vamas juga menunjukkan penurunan ukuran 

diameter batang.  Hal ini bisa diduga bahwa pertumbuhan vegetatif awal yang tinggi akan 

berlanjut hingga umur 3-4 BST sehingga terjadi peningkatan pertumbuhan tajuk.  Jika 

pertumbuhan jumlah daun meningkat maka akan terjadi penumpukan bahan kering yang 

bisa digunakan sebagai indikator produksi fotosintat.  Dengan demikian fotosintat yang 

dihasilkan akan ditranlokasikan dari sumber (source) ke bagian ubi (sink).  Kekuatan 

source dan sink ini akan memicu tanaman untuk mengefisienkan tranlokasi fotosintat 

dari daun ke bagian ubi yang menyebabkan produksi tinggi.  Kondisi ini mirip yang 

dilaporkan oleh Wongnoi dkk. (2020) bahwa pertumbuhan tajuk yang tinggi saat umur 6 

BST pada klon Kasetsart 50 mampu menghasilkan kadar pati sekitar 32,6% saat 9 BST. 

Pertumbuhan dan produksi saat umur 7 BST 

Pada saat tanaman 7 BST, rata-rata tinggi tanaman klon Vamas adalah terpendek 

(227 cm) dibanding dengan klon lainnya.  Hasil ini sesuai dengan data pertumbuhan 

tinggi  tanaman klon Vamas pada saat 5 MST dan ternyata masih menunjukkan tanaman 

terpendek pada saat 28 MST (7 BST).  Selanjutnya, bobot ubi klon Vamas adalah terberat 

yaitu 36,1 ton/ha.  Kondisi ini sesuai dengan dugaan bahwa translokasi fotosintat sudah 

terjadi pada saat umur tanaman 5 MST, terutama klon Vamas.  Hal ini juga berarti bahwa 

klon Vamas relatif mampu mentranslokasikan fotosintat lebih efisien dari daun ke ubi 

melalui penurunan ukuran diameter batang.  Selanjutnya klon Vamas mempunyai 

kandungan pati yang sama dengan klon normal (UJ3 dan UJ5), yaitu rata-rata 19,3%.  

Namun bobot pati klon Vamas lebih tinggi daripada klon UJ3.  Hal ini disebabkan bahwa 

klon Vamas menunjukkan bobot ubi segar yang tinggi, yaitu 36,1 ton/ha dengan kadar 

pati 20,6%.  Bobot pati merupakan perkalian antara bobot ubi segar dan kadar pati.  

Dengan demikian klon Vamas mempunyai performa tanaman pendek (227 cm) dengan 

bobot ubi yang tinggi (36,1 ton/ha) dan produksi pati tinggi (7,44 ton/ha). 
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A (2 MST) 

 

 
B (3 MST) 

 
C (4 MST) 

 

 
D (5 MST) 

Gambar 1. Perbedaan tinggi tanaman pada berbagai klon Vamas, Vati, UJ3 dan UJ5 pada 

umur A (2 MST), B (3 MST), C (4 MST), dan D (5 MST) 

 

 
A (2 MST) 

 

 
B (3 MST) 

 
C (4MST) 

 

 
D (5 MST) 

Gambar 2. Perbedaan diameter batang pada berbagai klon Vamas, Vati, UJ3 dan UJ5 pada 

umur A (2 =MST), B (3 MST), C (4 MST), dan D (5 MST) 
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A (2MST) 

 

 
B(3MST) 

 
C (4MST) 

 

 
D (5 MST) 

Gambar 3. Perbedaan jumlah daun (J Daun) pada berbagai klon Vamas, Vati, UJ3 dan UJ5 

pada umur A (2 MST), B (3 MST), C (4 MST), dan D (5 MST) 

 

Table 1. Performan tinggi tanaman dan bobot ubi pada umur 7 BST berbagai klon ubikayu di 

Lampung Selatan dan Lampung Timur (nilai rata-rata) 

Klon 

Tinggi 

tanaman  (cm) 

Bobot ubi 

(ton/ha) 

Kadar Pati (%) Produksi Pati 

(ton/ha) 

Rata-rata Rata-rata Rata-rata Rata-rata 

Vamas 227 c 36,1 ab 20,6 a 7,44 a 

UJ3 257 ab 25,3 c 19,3 a 4,89 b 

UJ5 262 a 33,5 b 19,8 a 6,69 a 

BNT 5 %   23,2   6,09   1,30 1,69 

Keterangan: angka nilai rata-rata pada kolom sama yang diikuti oleh huruf sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata dengan uji BNT 5% 

 

Kesimpulan  

Ubikayu klon genjah bisa dilihat berdasarkan pertumbuhan tajuk terutama jumlah 

daun tinggi pada awal fase vegetatif, yaitu umur 4 MST atau 1 BST.  Selanjutnya, klon 

genjah mempunyai produksi pati yang tinggi saat panen umur 7 BST, yaitu lebih dari 7 

ton/ha.  Translokasi fotosintat klon Vamas sudah menunjukkan aktif dari daun sebagai 
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source ke bagian ubi sebagai sink.  Dengan demikian klon Vamas mempunyai potensi 

yang menjanjikan untuk dijadikan klon genjah.  Kondisi ini akan bermanfaat bagi petani 

maupun industri tapioka dalam meningkatkan pendapatan.  Pada akhir kegiatan 

sosialisasi secara umum para petani (peserta) terlihat puas dengan kegiatan tsb.  Kondisi 

ini diekspresikan dengan harapan agar penyediaan bibit ubikayu genjah dan teknologi 

budidaya bisa dilaksanakan di daerah mereka secara demplot. 
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